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RINGKASAN 

 

Memotivasi pekerja dalam bisnis dapat dipandang sebagai masalah yang 

mudah dan menantang karena individu sering mudah termotivasi dengan 

menerima apa yang memenuhi keinginan mereka. Jika seorang manajer ingin 

stafnya bekerja sesuai dengan standar yang diharapkan oleh bisnis atau organisasi, 

dia juga harus memberikan dorongan atau insentif bagi mereka untuk bekerja 

keras selain membayar mereka dengan adil. Dengan dukungan fasilitas kerja, para 

pekerja dapat menyelesaikan semua tugasnya dan merasa cukup nyaman. 

Pimpinan harus mengambil tindakan untuk meningkatkan semangat kerja 

karyawan, yaitu dengan memotivasi anggota staf dan bertindak sebagai sumber 

kegembiraan mereka. Oleh karena itu, karyawan mungkin mengalami hal ini 

dalam bentuk tunjangan karyawan karena keterlibatan agensi meningkat dengan 

semangat staf yang meningkat. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui variabel motivasi dan 

lingkungan kerja di Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Malang yang 

mempengaruhi semangat kerja pegawai. Jumlah sampel sebanyak 90 partisipan 

digunakan untuk masing-masing variabel dalam penelitian ini, yang menggunakan 

pendekatan analisis deskriptif kuantitatif. 

Temuan tes yang sebagian dan bersamaan dilakukan menunjukkan bahwa 

faktor-faktor yang mempengaruhi tempat kerja dan motivasi karyawan memiliki 

dampak yang menguntungkan dan substansial terhadap moral. Oleh karena itu, 

jika lebih banyak insentif terkait pekerjaan dan lingkungan kerja yang 

mendukung, semangat kerja akan lebih besar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Selain itu, menemukan orang dengan bakat, pengetahuan, dan 

keterampilan yang diperlukan merupakan masalah yang sering dihadapi 

organisasi. Perusahaan atau pemerintah pada akhirnya akan mendapat 

manfaat dari sumber daya manusianya saat ini. Akibatnya, kontribusi tenaga 

kerja organisasi sangat penting dalam menilai kinerjanya. Anda ingin anggota 

staf Anda memberikan upaya terbaik mereka sebagai kepala grup atau bisnis, 

tanpa keraguan. Karena masih banyak tenaga kerja yang telah berusaha 

semaksimal mungkin, tetapi ada juga tenaga kerja yang benar-benar lebih 

mampu dari kelihatannya (Hasibuan, 2005: 10). 

Motivasi seseorang adalah energi internal yang mendorong semua 

tindakan mereka; kekuatan internal ini dikenal sebagai kemauan. Karena 

orang sering mudah termotivasi dengan menerima apa yang berfungsi sebagai 

kekuatan pendorong untuk tujuan mereka, motivasi karyawan dalam suatu 

organisasi dapat dilihat sebagai tantangan yang sederhana dan sulit. Seorang 

individu akan melakukan upaya terbaiknya untuk mencapai apa yang pada 

akhirnya akan menjadi tujuan bersama ketika dia termotivasi. 

Salah satu faktor yang menentukan seberapa termotivasi seseorang 

dalam bekerja adalah sumber insentif mereka, baik secara internal maupun 

eksternal. Fachreza (2018) Fakta bahwa pekerja yang bermotivasi tinggi 

sering menunjukkan tingkat kegembiraan yang tinggi tidaklah 



 

 

 

 

mengherankan. Agar karyawan dapat bekerja seefektif mungkin, penting 

untuk meningkatkan motivasi karyawan. Keinginan seseorang yang 

mendorong mereka untuk bertindak atau melakukan suatu tindakan inilah 

yang didefinisikan oleh Mathis & Jakson (2006) sebagai motivasi. Orang 

biasanya mengambil tindakan untuk mencapai satu tujuan tertentu, yaitu 

untuk memotivasi kinerja karyawan, yang meningkatkan moral dan 

produktivitas karyawan sementara juga meningkatkan stabilitas karyawan, 

disiplin karyawan, dan praktik perekrutan yang efektif. Akibatnya, 

dimungkinkan untuk meningkatkan lingkungan kerja, keterlibatan karyawan, 

kreativitas, dan loyalitas serta kesejahteraan mereka dan meningkatkan rasa 

memiliki atas pekerjaan mereka dan penggunaan sumber daya yang efisien 

seperti peralatan dan bahan mentah.  

Klaim Abraham Maslow (Hasibuan 2005: 104) Menurut gagasannya 

tentang hirarki keinginan manusia, keinginan untuk memuaskan berbagai 

jenis kebutuhan itulah yang mendorong aktivitas manusia. Jika seorang 

manajer ingin stafnya bekerja sesuai dengan standar yang diharapkan oleh 

bisnis atau organisasi, dia juga harus memberikan dorongan atau motivasi 

agar, selain membayar mereka secara adil, para pekerja antusias dengan 

pekerjaan mereka. Untuk mempengaruhi moral karyawan melalui insentif 

jika mereka mampu memenuhi tujuan yang telah ditetapkan atau standar 

bisnis atau organisasi, para eksekutif harus menyadari apa yang dibutuhkan 

oleh orang-orang mereka. 



 

 

 

 

Suasana tempat kerja adalah elemen lain yang mempengaruhi moral. 

Variabel fisik dan non fisik di lingkungan kerja perusahaan menurut 

Sedarmayanti (2001) tidak berhubungan dengan manusia. Unsur non fisik 

meliputi hubungan kerja yang berkembang di dalam organisasi antara atasan 

dan bawahan serta antar rekan kerja. Faktor fisik meliputi peralatan kerja, 

suhu tempat kerja, kepadatan, tingkat kebisingan, dan kondisi kerja. 

Karyawan dapat didorong untuk melakukan pekerjaan mereka dengan 

sukses melalui tempat kerja yang menyenangkan dan upah yang terhormat. 

Karena ada fasilitas di tempat kerja yang membantu semua pekerja dalam 

melakukan tugasnya, karyawan juga berada dalam posisi yang sangat 

nyaman. 

Semangat kerja karyawan menurut Busro (2018:325) adalah suasana 

kerja di dalam perusahaan atau instansi yang memotivasi staf untuk bekerja 

lebih baik dan lebih berhasil. Kepala kepemimpinan harus mengambil 

tindakan untuk meningkatkan moral karyawan dengan memotivasi anggota 

staf dan bertindak sebagai sumber antusiasme mereka. Akibatnya, 

keterlibatan agensi dapat tumbuh dengan semangat staf yang lebih besar, dan 

pekerja dapat memperhatikan hal ini melalui tunjangan karyawan. 

Tanggung jawab utama Departemen Kependudukan dan Catatan Sipil 

adalah mengembangkan dan melaksanakan kebijakan daerah di bidang 

pencatatan sipil, kependudukan, dan transmigrasi. Karena bertugas membuat 

E-KTP, pengurusan akte kelahiran, dan surat-surat kependudukan lainnya 

yang harus dimiliki setiap orang Indonesia setiap hari, instansi pemerintah 



 

 

 

 

yang tergabung dalam Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil memiliki tugas 

yang menantang. Seorang karyawan umumnya harus menyelesaikan sepuluh 

dokumen per hari. Untuk membantu mereka yang perlu mengatur dokumen 

yang relevan di tempat kerja, personel Dispendukcapil dituntut untuk 

melakukan pekerjaannya dengan etos kerja profesional.  

Penulis tertarik untuk meneliti variabel-variabel yang mempengaruhi 

semangat kerja, khususnya dari sudut pandang sebelumnya “Pengaruh 

Motivasi Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap Semangat Kerja Pegawai 

Pemerintahan Pada Kantor Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kota 

Malang”.  

1.2 Rumusan Masalah  

Masalahnya dapat diutarakan sebagai berikut mengingat latar belakang 

yang diberikan sebelumnya: 

1. Apakah motivasi kerja (X1) di Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil 

Kota Malang bergantung pada semangat kerja (Y)? 

2. Apakah Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil di lingkungan kerja 

Kota Malang (X2) berpengaruh terhadap semangat kerja (Y)? 

3. Apakah lingkungan kerja Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota 

Malang (X2) dan Motivasi Pegawai (X1) berpengaruh terhadap 

Semangat Kerja Pegawai (Y)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai didasarkan pada bagaimana masalah telah 

dirumuskan dan meliputi: 



 

 

 

 

1. Untuk mengetahui bagaimana motivasi kerja Dinas Kependudukan dan 

Catatan Sipil Kota Malang (X1) mempengaruhi semangat kerja (Y). 

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Dinas Kependudukan dan 

Catatan Sipil di lingkungan kerja Kota Malang (X2) terhadap semangat 

kerja (Y). 

3. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja (X2) dan motivasi kerja 

(X1) terhadap semangat kerja (Y) di Dinas Kependudukan dan Catatan 

Sipil Kota Malang. 

1.4 Manfaat  

1. Bagi universitas 

Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman bagi 

mahasiswa yang mengambil mata kuliah sastra atau melakukan tinjauan 

literatur untuk penelitian mereka. 

2. Bagi instansi 

Temuan penelitian ini diharapkan dapat membantu bisnis 

meningkatkan moral karyawan dengan memotivasi mereka dan 

menciptakan lingkungan kerja yang menyenangkan. 

3. Bagi penulis 

Temuan penelitian ini seharusnya mengubah cara berpikir mahasiswa 

tentang masalah yang menjadi dasar untuk tesis ini. 
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